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Abstract

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia menimbulkan dampak pada berbagai aspek kehidupan.
Beberapa upaya, strategi dan kebijakan telah dilakukan pemerintah untuk mencegah dan mengurangi
tingkat penularan penyakit COVID-19, termasuk dengan pelaksanaan vaksinasi. Vaksinasi bertujuan untuk
memberikan kekebalan spesifik terhadap penyakit tertentu sehingga jika suatu saat terpapar penyakit
tersebut, maka tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Program vaksinasi COVID-19 perlu
disosialisasikan secara masif kepada masyarakat, termasuk di lingkungan pondok pesantren. Kegiatan kali
ini berfokus pada tujuan peningkatan pengetahuan tentang vaksinasi COVID-19 di lingkungan Pondok
Pesantren Hidayatullah Al Muhajirin. Alasan utama dipilihnya pondok pesantren sebagai pilot project yaitu
karena adanya fungsi ketokohan dalam masyarakat tradisional Indonesia. Hal ini juga berkaitan dengan
maraknya hoaks tentang vaksinasi COVID-19 di masyarakat. Pemberdayaan kesehatan dan ekonomi
masyarakat berbasis pondok pesantren akan dapat memudahkan jangkauan kepada masyarakat luas.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini termasuk dalam sebuah agenda besar yaitu “Festival Santri Husada
Bersatu Hadapi COVID-19”. Strategi pengabdian masyarakat menggunakan metode sosialisasi secara
daring (webinar) dengan tetap memperhatikan protokol kegiatan. Sasaran kegiatan ini adalah santri
husada dan pengurus ponpes bidang kesehatan di pondok pesantren Hidayatullah Al Muhajirin. Hasil
pengabdian masyarakat tentang vaksinasi COVID-19 ini memberikan kesadaran kepada para santri dan
pengurus pondok pesantren tentang tujuan vaksinasi dan manfaatnya, serta didapatkan peningkatan
pengetahuan seputar vaksin COVID-19 untuk mendukung program kesehatan dalam menurunkan risiko
penyebaran penyakit COVID-19 melalui vaksinasi. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini diharapkan
dapat mendukung akselerasi program vaksinasi ke masyarakat dan mendorong partisipasi masyarakat
untuk melakukan vaksinasi.
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1. Pendahuluan

Sampai saat ini tidak ada satupun obat yang dapat menyembuhkan COVID-19 (M.
Yousefifard et al. 2020). Hampir semua jenis penyakit akibat virus yang dikenali di jaman
modern ini tidak benar-benar punya obat yang dinyatakan bisa menyembuhkan.
Misalnya, virus influenza, virus meningitis (radang selaput otak), virus hepatitis C, sampai
virus HIV/AIDS. Sekalipun ada obat seperti untuk HIV/AIDS, tugasnya hanya
memperlambat keganasan virus dalam menyerang sel-sel kekebalan tubuh (D.-Y. Lu,

2018). Virus akan selalu ada dalam tubuh, jika bukan kekebalan tubuh sendiri yang
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melawan dan menghancurkan virus-virus tersebut. Salah satu cara meningkatkan
kekebalan tubuh adalah melalui vaksinasi. Saat ini telah dikembangkan vaksin yang
berguna untuk “melatih” kekebalan tubuh dalam melawan virus COVID-19. Vaksin yang

saat ini beredar di Indonesia terdiri dari berbagai macam merk.

Pemerintah telah mengamankan lebih dari 300 juta dosis vaksin dan 125 juta dosis
di antaranya bermerk Sinovac (F. C. Farisa, 2021). Prinsip kerja vaksin merk Sinovac ini
adalah dengan melemahkan materi biologis virus SARS-CoV-19 hingga cukup aman untuk
disuntikkan ke dalam tubuh manusia dalam dosis tertentu. Materi biologis yang sudah
dilemahkan ini akan memicu terbentuknya kekebalan spesifik terhadap SARS-CoV-2019.
Jika suatu saat terinfeksi virus ini, maka kekebalan spesifik itu akan aktif dan memberikan
perlawanan, sehingga individu yang divaksin relatif terlindungi. Kondisi ini akan
meredam penularan COVID-19 karena kekebalan individu telah mampu melawan infeksi
virus dalam tubuhnya sehingga cenderung tidak menularkan kepada orang lain (Salma,
2021). Orang lain pun juga terlindungi karena telah terbentuk kekebalan dari vaksin yang
mereka terima. Inilah yang disebut “kekebalan kawanan” atau herd immunity, dimana
satu komunitas masyarakat saling melindungi dengan kekebalan tubuh yang ada dalam
tubuh mereka masing-masing. Herd immunity ini dibutuhkan untuk mendukung
pemulihan perekonomian nasional, dimana sektor informal seperti UMKM dan pedagang
tradisional masih mengandalkan transaksi tatap muka. Dengan demikian dikatakan
bahwa vaksinasi menyeluruh akan mendukung pemulihan ekonomi suatu bangsa. Tentu
saja upaya ini bukan satu-satunya, protokol kesehatan 5M dan modernisasi transaksi
melalui aplikasi daring tetap harus dioptimalkan. FK UNUSA memiliki peranan untuk
membantu sosialisasi tentang vaksin dan protokol kesehatan ini harus kepada ponpes
mitra sebagai upaya estafet informasi kepada masyarakat di sekitar ponpes tersebut.

Kegiatan sosialisasi ini berlangsung secara daring (webinar).

2. Metode

Kegiatan ini merupakan rangkaian panjang dalam kerjasama pemberdayaan antara
FK UNUSA dan ponpes sebagai mitra. Kerjasama ini berkesinambungan, dimana ujung
akhir dari pemberdayaan ini adalah kemandirian ponpes di bidang kesehatan dan

ekonomi sehingga dapat menjadi contoh bagi masyarakat maupun ponpes lainnya.
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Langkah-langkah pemberdayaan pada tahun 2021 ini dibagi menjadi 4 (empat) macam,
yakni; (1) peningkatan pengetahuan terbaru tentang COVID-19, (2) peningkatan
pengetahuan tentang vaksinasi COVID-19, (3) peningkatan pengetahuan tentang herbal
sederhana yang bermanfaat sebagai suplemen pendamping terapi COVID-19, (4)
peningkatan kemampuan budidaya herbal di lingkungan pondok pesantren yang
memiliki nilai kesehatan sekaligus ekonomi. Keempat langkah tersebut dirangkum dalam
sebuah agenda besar bertajuk “Festival Santri Husada Bersatu Hadapi COVID-19”.
Kegiatan ini ditujukan kepada dua komponen dalam pondok pesantren, yakni (1) Santri
husada, yang memang menjalankan fungsi pengawalan kesehatan di lingkungan ponpes,
dan (2) Pengurus ponpes bidang kesehatan akan dilibatkan sebagai pengawas
pelaksanaan keberlanjutan program di lapangan. Pemberdayaan kepada dua sasaran ini,
diharapkan memiliki efek bola salju yang akan semakin besar, bukan hanya kepada warga
internal ponpes, melainkan sampai ke masyarakat sekitar ponpes. Kegiatan pengabdian
kali ini berfokus pada peningkatan pengetahuan terbaru tentang COVID-19 melalui

metode daring (webinar).

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan webinar ini membahas tentang vaksinasi COVID-19 yang disampaikan
bersamaan dengan penyampaian materi tentang COVID-19. Pokok bahasan pada materi
tersebut diantaranya yaitu pengertian dan gejala COVID-19, penularan COVID-19, cara
meningkatkan imunitas, vaksinasi COVID-19, dan tentang protokol kesehatan. Pada
kegiatan webinar ini diawali dengan pengisian pretest oleh peserta. Komponen
pertanyaan pretest diantaranya tentang protokol kesehatan, upaya pencegahan virus
corona dengan vaksinasi, upaya yang dilakukan jika terinfeksi virus corona, manfaat cuci

tangan, dan alasan harus mematuhi protokol kesehatan.

Pada pelaksanaan webinar, terdapat pertanyaan yang diajukan oleh peserta dari
santri pondok pesantren. Pertanyaan tersebut adalah tentang vaksinasi COVID-19 dan
keefektifannya. Vaksinasi merupakan pemberian vaksin yang khusus dalam rangka
menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit
sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut maka tidak akan sait atau

hanya mengalami sakit ringan dan tidak menjadi sumber penularan. Pemerintah
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Indonesia melakukan upaya agar Indonesia lepas dari pandemic COVID-19. Salah satu
Tindakan pemerintah Indonesia adalah dengan menyediakan vaksin COVID-109.
Namun, upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia mendapatkan respon yang

beragam dari masyarakat (Agusta dan Letuna, 2021).

Mengenai vaksin ini merupakan salah satu cara yang penting dan tepat untuk
mencegah daru penyakit maupun virus tertentu. Vaksin sering kali disebut dengan
imunisasi, vaksin ini dapat membantu untuk menciptakan kekebalan tubuh supaya
melindungi kita dari infeksi penyakit tertentu tanpa mengakibatkan efek samping
yang dapat membahayakan manusia. Virus corona dapat dilemahkan oleh respons
antibody yang ada di dalam tubuh manusia yang sudah di vaksin. Walaupun vaksin ini
tidak sepenuhnya dapat membunuh virus COVID-19 tetapi pada saat terinfeksi atau
tertular COVID-19, vaksin dapat mencegah tubuh kita dari sakit parah atau dapat
berpotensi komplikasi serius pada tubuh manusia. Oleh karena itu dengan
mendapatkan vaksin, maka dapat membantu melindungi orang disekitar kita dari
virus corona ini. Terutama bagi orang yang memiliki resiko tinggi terkena penyakit
COVID-19 seperti orang yang memiliki penyakit bawaan (komorbid). Saat ini vaksin yang
digunakan di indoensia sendiri terdapat beberapa jenis Sinovac, AstraZeneca,
Sinopharm, Moderna, Pfizer, Novavax. Semua jenis vaksin ini sudah mendapatkan izin
penggunaan darurat atau emergency use authorization (EUA) vaksin virus corona dari
Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). Edukasi penting untuk dilakukan
mengingat banyaknya informasi yang berkembang di masyarakat informasi yang tidak
benar (hoax), bahkan informasi tersebut disebarkan oleh pihak yang tidak memiliki

kapasitas pengetahuan yang baik tentang vaksin COVID-19 (Nurdiana et al., 2021).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat penting dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang vaksinasi COVID-19 di lingkungan Pondok Pesantren Hidayatullah
Al Muhajirin. Kegiatan tersebut termasuk dalam sebuah agenda besar bertajuk “Festival
Santri Husada Bersatu Hadapi COVID-19”. Kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik
dan lancar. Hasil pengabdian masyarakat tentang vaksinasi COVID-19 ini memberikan

kesadaran kepada para santri dan pengurus pondok pesantren tentang tujuan vaksinasi

972

https://snpm.unusa.ac.id -



l llu y. Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2021

oo “Perguruan Tinggi Mengabdi, Menuju Desa Mandiri”

dan manfaatnya, serta didapatkan peningkatan pengetahuan seputar vaksin COVID-19
untuk mendukung program kesehatan dalam menurunkan risiko penyebaran penyakit
COVID-19 melalui vaksinasi. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini diharapkan
dapat mendukung akselerasi program vaksinasi ke masyarakat dan mendorong

partisipasi masyarakat untuk melakukan vaksinasi.
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